BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan pembahasan penelitian ini, kedua butir rumusan masalah
yang muncul telah terjawab. Jawaban kedua rumusan masalah penelitian ternyata
saling melengkapi. Sebab dari historisitas himne yang telah diuraikan dapat menjadi
acuan dari rumusan masalah ke-dua yang berbicara mengenai pelestarian. Proses
inkulturasi yang terjadi dalam konteks himne Bala Keselamatan merupakan
perwujudan dari upaya pelestarian. Berikut adalah jawaban atas kedua rumusan
masalah penelitian.

1. Bala Keselamatan memiliki tradisi musik yang telah ada sejak organisasi ini
didirikan 156 tahun lalu. William Booth, selaku pendiri organisasi ini
menggunakan gaya musik yang sedang populer pada saat itu, guna
menyampaikan musik himne kepada khalayak luas. Tradisi brass band dan
himne merupakan salah satu “senjata” utama Bala Keselamatan dalam
mengabarkan Injil. Melalui pertunjukan brass band di depan umum,
masyarakat dapat lebih mudah menangkap maksud dari himne-himne yang
dimainkan.

Di Indonesia, Bala Keselamatan menerbitkan buku nyanyian yang
berisi himne-himne sejak zaman Hindia Belanda dengan menggunakan
Bahasa Melayu dan Jawa. Setelah Indonesia merdeka, Bala Keselamatan
menerbitkan buku nyanyian berbahasa Indonesia dengan lagu-lagu yang

masih bertahan hingga sekarang. Buku nyanyian Bala Keselamatan dicetak
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dengan mempertimbangkan kemudahan dalam penggunaan, mulai dari sistim
pengurutan lagu, koor doa, dan sisipan-sisipan lainnya.

Gereja Bala Keselamatan Korps Yogyakarta yang berdiri sebagai

cabang tentunya mengikuti segala aturan yang telah diterapkan dan berjalan
sesuai dengan visi misi yang ada. Begitu juga dengan himne, peribadatan
Gereja menggunakan buku nyanyian Bala Keselamatan. Namun dengan tidak
menutup diri, Gereja Bala Keselamatan Korps Yogyakarta menerima dan
menggunakan lagu-lagu rohani kontemporer yang beredar luas secara umum.
Bahkan dalam prakteknya, lagu-lagu himne yang berasal dari buku nyanyian
mulai jarang digunakan. Dua jenis format accompaniement baik brass band
dan combo band sangat menunjang peribadatan. Analisis dari dua buah
contoh lagu yang ada pada pembahasan penelitian ini menjawab pernyataan
Leon Stein yang mengatakan bahwa bentuk lagu dua bagian dapat ditemukan
dalam lagu-lagu himne.
. Meskipun lagu yang berasal dari buku nyanyian Bala Keselamatan sudah
mulai jarang digunakan, jemaat gereja tidak serta merta berkeinginan
meninggalkan himne-himne tersebut. Hasil penelitian ini mengungkap bahwa
baik Pendeta, jemaat, singers, pemimpin pujian, dan pemain musik, masih
membanggakan buku nyanyian Bala Keselamatan sebagai bagian dari tradisi
Gereja. Kendala yang terjadi adalah banyak pihak terutama dari jemaat,
singers dan pemimpin pujian kurang lancar atau bahkan tidak bisa membaca
notasi.

Perlu diingat, musik Bala Keselamatan ketika ditinjau dari
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historisitasnya adalah dirancang untuk memikat hati orang banyak.

Penggunaan brass band untuk memainkan musik himne atas dasar kecintaan

masyarakat pada masa itu terhadap format ensembel tersebut. Jika ditarik ke

masa sekarang, maka sebaiknya musik himne tetap bertahan dengan

kreativitas dalam mengemasnya.

Beberapa saran yang didapat dari narasumber terkait upaya

mempertahankan himne adalah dengan cara:

d.

Pemain musik diharapkan dapat mengaransemen lagu-lagu himne dari
buku nyanyian Bala Keselamatan dengan gaya musik yang disukai
oleh pemimpin pujian, terlebih jemaat. Namun dengan tidak
berlebihan agar makna lagu masih dapat tersampaikan dengan baik.
Perlu dilakukan pembuatan album lagu-lagu buku nyanyian Bala
Keselamatan. Dengan adanya dokumentasi audio, memudahkan
siapapun yang hanya mampu mengenali lagu tanpa membaca notasi.
Kantor pusat teritorial perlu mempertimbangkan untuk mengadakan
seminar, masterclass, atau kegiatan semacamnya berskala teritori.
Disatu sisi karena jemaat Gereja Bala Keselamatan memiliki
konektivitas antar Korps, bahkan saling berkunjung, ataupun menjadi
jemaat sementara sebelum kembali ke Korpsnya masing-masing. Di
sisi lain, kegiatan dengan skala yang besar akan meningkatkan
kepedulian jemaat Gereja.

Saran opsional adalah dengan menggandeng seorang penyanyi

terkenal agar dapat menampilkan lagu-lagu yang berasal dari buku
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nyanyian Bala Keselamatan. Cara ini dimaksudkan agar dapat
menaikkan antusias jemaat Gereja Bala Keselamatan terhadap himne
Bala Keselamatan, serta dapat menambah rasa memiliki buku

nyanyian Bala Keselamatan.

B. Saran

Berdasarkan pengalaman selama di lapangan, tindakan terdekat yang dapat
segera dilakukan adalah dengan cara mengadakan seminar, masterclass, atau acara
semacamnya. Tetapi dapat dimulai dari tingkat Korps terlebih dahulu. Melihat dari
semangat yang dimiliki berbagai pihak di Gereja Bala Keselamatan Korps
Yogyakarta, acara seperti itu dapat dilaksanakan. Banyak dari jemaat Gereja
memiliki latar belakang musik yang berakademis, diharap mampu memberikan
materi, paling tidak memberikan pengajaran terkait dengan notasi lagu.

Pemain musik di Gereja Bala Keselamatan Yogyakarta sebaiknya dapat
mengemas lagu-lagu himne dengan gaya yang disukai oleh jemaat agar dapat lebih
diterima. Tanggung jawab semacam ini tentunya tidak dilakukan secara berlebihan,
oleh karena himne Bala Keselamatan yang dirancang sederhana sehingga
maksudnya dapat tersampaikan dengan mudah.

Perwujudan dari historisitas yang meliputi inkulturasi budaya di dalam
Gereja Bala Keselamatan Korps Yogyakarta harus memiliki action yang nyata.
Pengemasan himne dengan gaya musik yang diadopsi dari luar ada baiknya dapat
diterapkan dalam peribadatan Gereja. Akan tetapi proses kreatif yang dilibatkan
harus mengedepankan dasar-dasar teologis yang dianut oleh Gereja Bala

Keselamatan. Maka dari itu proses seleksi budaya dan kreativitas tidak akan
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mengganggu makna himne. Di sisi lain iman kepercayaan jemaat dan
perkembangan spiritualitas yang ditunjang oleh berkembangnya budaya akan
berjalan bersamaan.

Bagi khalayak luas, penelitian ini kiranya dapat memberikan wawasan
tambahan. Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk mendiskreditkan lagu-lagu
rohani kontemporer. Lagu-lagu rohani kontemporer yang beredar saat ini sangat
memberkati siapapun yang mendengarnya. Pada saat penelitian ini dituliskan, dunia
sedang mengalami pandemi Covid-19 yang begitu hebat. Tentunya pandemi ini
membuat perubahan di berbagai aspek peribadatan Gereja, diharapkan kemudian
hari ada yang merujuk penelitian ini sebagai perbandingan kondisi perkembangan

himne Bala Keselamatan baik sebelum dan sesudah pandemi.
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